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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1. Kedudukan dan Koordinasi  

Selama pelaksanaan kerja magang, penulis memegang tanggung jawab sebagai 

Copywriter, merangkap semua pekerjaan yang berkaitan dengan penulisan dan 

konsep. Penulis dibimbing secara langsung oleh Creative Director Maleo, Rizal 

Octora selama 2 minggu awal, lalu dialihkan ke Senior Copywriter, Dinda. 

1. Kedudukan 

Sebagai seorang Copywriter, tugas mendasar yang penulis kerjakan adalah 

memikirkan sekaligus membuat konten-konten marketing untuk klien-klien 

tertentu. Penulis berada langsung di bawah Senior Copywriter yang memegang 

banyak klien lainnya. Pekerjaan itu juga mencakup penulisan naskah untuk 

kebutuhan TVC klien. 

2. Koordinasi 

Koordinasi kerja yang dilakukan dimulai klien Flock. Klien memberikan 

gambaran kebutuhan marketing (biasanya berupa produk baru) kepada agency 

seperti Flock. Pihak Flock lalu mengumpulkan ide-ide berupa konten dan 

mengajukan semua ide tersebut untuk kebutuhan marketing klien. Penulis 

mengikuti proses pencarian dan pengumpulan ide ini sebelum akhirnya 

diajukan pada klien. 

 Semua hasil kerja yang penulis lakukan dikoordinasikan terlebih 

dahulu pada Dodds dan Sarah. Setelah mendapat persetujuan dari kedua pihak 

itu, ide-ide konten akhirnya diajukan ke klien untuk mendapatkan persetujuan 

dari pihak klien. Biasanya ada revisi-revisi yang harus dipikirkan dan 

dikerjakan lagi sebagai perbaikan. Jika sudah mendapatkan persetujuan 

sepenuhnya, maka penulisan konten dan eksekusinya bisa dilakukan. 

 Dimulai dari pembuatan copy visual dan copywriting seperti caption 

atau tweet, lalu diteruskan pada tim Art untuk merealisasikan ide ke dalam 
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bentuk visual. Setelah konten selesai dikerjakan, konten-konten itu disebarkan 

kepada masyarakat publik, biasanya melalui media sosial klien. 

3.2. Tugas yang Dilakukan 

Berisi tabel hal-hal yang penulis lakukan selama magang. 

Tabel 3.1. Detail Pekerjaan Yang Dilakukan Selama Magang 

No. Minggu Proyek Keterangan 

1 Minggu 1 

(18 Agustus - 19 

Agustus 2020) 

Marketing 

media sosial 

XL 

Brand XL sedang menjalin kontrak 

dengan Flock untuk keperluan 

marketing. Berhubung keterbatasan 

kerja, Flock gencar menjalankan 

marketing melalui media sosia, yaitu 

Facebook, Twitter, Instagram, dan 

Line dengan still image berupa design 

dan copywriting. 

 

Pekerjaan yang dilakukan: 

x Melihat sekaligus mempelajari 

bentuk konten media sosial XL 

dan tone of voice. 

x Brainstorming dan 

menambahkan weekly contents 

untuk berbagai media sosial 

XL. 

x Mencari engaging contents 

guna menarik perhatian para 

pengikut di beragam media 

sosial. 

2 Minggu 2 

(24 Agustus - 28 

Agustus 2020) 

Marketing 

media sosial 

XL 

Menjelang akhir bulan, tim Flock 

membahas tema dan konsep baru 

untuk kebutuhan marketing bulan 
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berikutnya. Dari pembahasan yang 

dilakukan, akhirnya mendapatkan 

kesimpulan bahwa tema pada bulan 

September adalah Movie Master, 

sesuai dengan produk XL yang 

mengincar pasar streaming film. 

 

Pekerjaan yang dilakukan: 

x Brainstorming ide dan tema 

yang akan dipakai untuk bulan 

September. 

x Membuat weekly contents yang 

berkaitan dengan tema bulan 

September. 

x Membuat konten Movie 

Recommendations yang akan 

di-upload setiap minggu. 

3 Minggu 3 

(31 Agustus - 4 

September 2020) 

AIA Brand 

Campaign 

AIA meluncurkan produk baru yang 

dinamakan AIA Vitality. Produk ini 

pertama kalinya dipasarkan di 

Indonesia, dan Flock memiliki 

kesempatan untuk mengurusi brand 

campaign dari produk tersebut. 

 

Pekerjaan yang dilakukan: 

x Brainstorming ide-ide brand 

campaign untuk menarik 

perhatian khalayak via online. 

x Membahas dan menentukan 

timeline untuk brand campaign 
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bersama beberapa band 

terkenal. 

4 Minggu 4 

(7 September - 13 

September 2020) 

Surya Pro 

Commercial 

Video 

Surya Pro melakukan campaign 

melalui berbagai kegiatan olahraga. 

Untuk memulai campaign, klien 

membuat video singkat menanggapi 

masalah Covid, berupa potongan-

potongan video yang diisi suara dari 

kata-kata motivasi. 

 

Pekerjaan yang dilakukan: 

x Membahas karakteristik Surya 

Pro dan menyesuaikan. 

x Membuat konsep video. 

x Menulis naskah dan monolog 

yang akan menjadi suara dalam 

video. 

5 Minggu 5 

(14 September - 18 

September 2020) 

Copywriting 

untuk website 

Yokke 

Proyek yang menata ulang website 

Yokke untuk menyesuaikan 

karakteristik pelanggan Yokke. 

 

Pekerjaan yang dilakukan: 

x Mempelajari semua produk 

Yokke dan fitur-fitur yang 

dimiliki. 

x Menulis copy untuk website 

Yokke.co.id dalam bahasa 

Indonesia dan Inggris. 
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6 Minggu 6 

(21 September - 25 

September 2020) 

XL Brand 

Campaign 

TVC 

XL membuat brand campaign baru 

pada tahun 2020. Flock memenangkan 

kompetisi pitching untuk XL. Salah 

satu hal yang akan dilakukan sebagai 

materi marketing XL adalah TVC. 

 

Pekerjaan yang dilakukan: 

x Membahas karakteristik klien 

XL. 

x Brainstorming konsep TVC 

yang sesuai dengan brand 

campaign. 

x Ikut serta membuat dan 

menulis naskah berupa tulisan 

dan visual (arahan) TVC. 

7 Minggu 7 

(28 September - 02 

Oktober 2020) 

Marketing 

media sosial 

XL 

Flock menawarkan konten yang 

berkaitan dengan PSBB dan korona. 

Berisikan konten-konten yang 

mengajak orang-orang untuk selalu 

berhati-hati di masa pandemi ini. 

 

Pekerjaan yang dilakukan: 

x Mengumpulkan materi tips & 

trick bekerja selama pandemi. 

x Membuat tone of voice yang 

kasual dan mudah diterima. 

x Membuat copy visual untuk 

konten media sosial XL. 
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8 Minggu 8 

(05 Oktober  09 

Oktober 2020) 

Copywriting 

untuk website 

Yokke 

Revisi dari klien terkait copywriting 

yang sudah dikerjakan. Membuat tone 

of voice yang lebih netral dan baku. 

 

Pekerjaan yang dilakukan: 

x Merevisi kesalahan dan 

mispersepsi dari tulisan. 

x Mengubah tone of voice sesuai 

kebutuhan klien. 

9 Minggu 9 

(12 Oktober - 16 

Oktober 2020 

Marketing 

media sosial 

XL 

Konten media sosial XL untuk 

kebutuhan marketing bulan Oktober. 

 

Pekerjaan yang dilakukan: 

x Riset konten media sosial dari 

kompetitor klien. 

x Membuat konten harian untuk 

media sosial XL. 

x Mengumpulkan alternative 

konten media sosial XL. 

10 Minggu 10 

(19 Oktober - 23 

Oktober 2020)  

Marketing 

media sosial 

XL 

Membahas tema konten media sosial 

yang akan dibawakan untuk XL pada 

bulan November. 

 

Pekerjaan yang dilakukan: 

x Ikut membahas tema yang 

cocok untuk bulan November. 

x Riset kegiatan yang tematik di 

bulan November. 

x Riset berkaitan dengan brand 

campaign. 
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3.3. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

Berikut adalah uraian pelaksanaan magang yang telah penulis lakukan selama menjadi 

Copywriter di Flock Creative Network. 

 

3.3.1.    Proses Pelaksanaan 

Tugas mendasar yang penulis lakukan sebagai seorang Copywriter adalah 

melaksanakan segala macam kegiatan yang berkaitan dengan tulisan. Walaupun hal 

yang penulis incar adalah penulisan naskah untuk TVC, tetapi penulis juga 

mendapatkan banyak pengalaman dari berbagai bentuk pekerjaan lainnya. Ragam 

pekerjaan yang telah penulis lakukan selama tiga bulan kerja magang antara lain: 

membuat konten marketing, menulis naskah TVC, dan menulis copy untuk aplikasi 

dan website. 

 Membuat konten marketing adalah pekerjaan yang paling banyak penulis 

lakukan selama kerja magang. Hal itu dikarenakan Flock memiliki kontrak dengan 

salah satu klien, yaitu XL, untuk mengurusi semua kebutuhan marketing 

perusahaan, termasuk media sosial (Instagram, Twitter, Facebook, dan Line). 

Setiap bulan, Flock menyiapkan setidaknya 60 konten per bulan untuk media sosial. 

Belum termasuk jika adanya brand campaign atau kebutuhan marketing dari 

platform lainnya. 

 Target pasar perusahaan XL adalah white collar. Oleh karena itu, penulis 

harus melakukan riset dan belajar segala sesuatu tentang golongan white collar. 

Mulai dari pekerjaan, rutinitas keseharian, kesukaan, dan karakteristik. Penulis 

belajar bahwa konten-konten yang humoris memiliki daya tarik yang paling besar 

untuk target pasar tersebut. Konten humoris juga banyak dimanfaatkan pada 

kebutuhan marketing berbagai perusahaan. 

 Produk yang menjadi fokus utama XL bernama XLXtraUnlimitedTurbo. 

Letak kekuatan pada produk ini adalah streaming film. Sehingga, proses 

pelaksanaan kerja untuk membuat konten dimulai dari riset. Riset dilakukan dari 

Tabel 3.1. Detail Pekerjaan yang Dilakukan Selama Magang 
(Sumber: dokumentasi pribadi) 
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berbagai media, termasuk Netflix, YouTube, Iflix, Viu, Vidio, dan semua media 

sosial lainnya. Penulis harus mengetahui apa yang menjadi perhatian utama dari 

setiap platform. 

 Hasil riset tersebut kemudian dihubungkan dengan konten marketing XL, 

terutama dengan produknya. Penulis mengumpulkan sekaligus membuat konten-

konten yang dianggap menarik, mulai dari konsep visual sampai copywriting. 

Konsep konten tersebut kemudian diajukan pada Natalia Dodds sebagai Content 

Strategist dan Sarah selaku Account Executive yang berhubungan langsung dengan 

klien. Biasanya ada revisi yang harus penulis lakukan untuk menyempurnakan 

konten-konten tersebut. 

 Jika sudah mendapatkan persetujuan secara penuh, konsep konten yang 

sudah ada divisualisasikan oleh tim Art Department, mulai dari design, video 

editing, sampai motion graphics. 

 Agar marketing bisa berjalan dengan baik, penulis belajar bagaimana 

menarik perhatian audience melalui trending topic yang ada pada setiap media 

sosial. Penulis juga belajar jenis-jenis konten yang paling banyak menarik perhatian 

orang-orang. 

 Untuk pembuatan TVC, proses pelaksanaan dimulai dengan briefing dari 

klien yang diteruskan ke executive account. Executive account memberikan 

penjelasan terkait TVC yang ingin diminta klien. Semua pembahasan dilakukan 

oleh tim kreatif, mulai dari konsep sampai delivery. Setelah konsep ditetapkan, 

dilanjutkan pada penulisan naskah yang dilengkapi dengan visual-visual 

pendukung naskah tersebut. Pembuatan naskah di sini memiliki bentuk yang cukup 

berbeda dari yang penulis ketahui melalui universitas. Namun, penulis dapat 

menyesuaikan kebutuhan yang ada. 

Tim kreatif Flock juga menentukan production house mana yang akan 

dipilih untuk merealisasikan ide-ide tersebut. Termasuk pemilihan aktor/aktris, 

sutradara, dan lain-lain. Setelah itu, tanggung jawab sepenuhnya diberikan pada 

production house terpilih untuk merealisasikan ide yang telah dibuat. 
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Gambar 3.1. Penyusunan Konsep 
(Sumber: EP Brand Campaign XL) 

Gambar 3.2. Penyusunan Konsep 
(Sumber: EP Brand Campaign XL) 
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Dari Gambar 3.1. sampai 3.3. adalah bukti penyusunan konsep yang penulis 

lakukan bersama tim kreatif. Video yang direncanakan berdurasi 30 detik ini 

dibahas untuk menentukan setiap visual, dan penjelasan dari visual tersebut. Hal itu 

juga dilengkapi dengan visual yang kira-kira dapat mewakili visual yang dimaksud. 

Hal tersebut bertujuan agar klien dapat memahaminya dengan lebih mudah. Berikut 

adalah hasil dari konsep tersebut. 

 
 

Gambar 3.3. Penyusunan Konsep 
(Sumber: EP Brand Campaign XL) 

Gambar 3.4. Hasil Akhir Video 
(Sumber: XL Brand Campaign TVC) 
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Gambar 3.5. Hasil Akhir Video 
(Sumber: XL Brand Campaign TVC) 

Gambar 3.6. Hasil Akhir Video 
(Sumber: XL Brand Campaign TVC) 

Gambar 3.7. Hasil Akhir Video 
(Sumber: XL Brand Campaign TVC) 
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Sedangkan untuk pembuatan video pendek Surya Pro, penulis memegang 

peranan cukup besar dalam hal penyusunan konsep dan monolog video tersebut. 

Penulis diberikan briefing dan dibimbing untuk menulis dan menyusun konsep 

yang ada. Penulis juga melakukan revisi-revisi terhadap penulisan yang dinilai 

langsung oleh pembimbing. Berikut adalah catatan penulis sebagai proses menulis. 

 
 

 
Gambar 3.8. Perancangan Konsep Video Surya Pro 

(Sumber: Data Pribadi) 
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 Melalui konsep yang telah dibahas bersama-sama, akhirnya penulis dan 

pembimbing menyepakati konsep dan naskah untuk kemudian dilakukan proses 

pembuatan audio-visual. Penulis tidak memiliki peranan tertentu saat audio-visual 

video tersebut dibuat. Berikut adalah hasilnya. 

Gambar 3.9. Revisi Perancangan Video Surya Pro 
(Sumber: Data Pribadi) 
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Gambar 3.10. Hasil Akhir Video 
(Sumber: Dokumentasi Flock) 

Gambar 3.11. Hasil Akhir Video 
(Sumber: Dokumentasi Flock) 

Gambar 3.12. Hasil Akhir Video 
(Sumber: Dokumentasi Flock) 
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3.4.        Kendala yang Ditemukan 

Selama proses kerja magang, penulis menemukan berbagai macam kendala. 

Kendala pertama adalah karena adanya pandemi saat penulis sedang melakukan 

praktik kerja magang. Banyak sektor bisnis yang terdampak, salah satunya adalah 

sektor bisnis kreatif seperti digital marketing agency. Menanggapi pandemi, 

produksi foto dan video untuk kebutuhan marketing klien-klien menjadi tertunda. 

Sehingga Flock Creative Network lebih berfokus pada pembuatan konten melalui 

platform media sosial. Akibatnya, penulis tidak mendapatkan pengalaman dan 

portfolio yang banyak selama kerja magang di bidang produksi video. 

Kendala kedua adalah adanya tanggung jawab yang diberikan melebihi 

kontrak tertulis. Penulis dikontrak sebagai pekerja magang di Flock Creative 

Network, spesifiknya Maleo, salah satu anak perusahaannya.  

Namun seiring berjalannya waktu, penulis diberikan tanggung jawab yang 

berasal dari anak perusahaan lain, yaitu Flock. Tanggung jawab tersebut adalah 

membuat copywriting untuk website klien Yokke. Tidak hanya di luar tanggung 

jawab penulis, pekerjaan itu juga sebenarnya tidak berhubungan dengan maksud 

dan tujuan kerja magang penulis di digital marketing agency. Akibat dari hal 

tersebut, penulis memiliki kesulitan untuk mengatur waktu mengerjakan dua jenis 

pekerjaan sekaligus. Ditambah dengan ketidaktahuan kedua pihak bahwa penulis 

memegang dua proyek yang harus diselesaikan. 

Gambar 3.13. Hasil Akhir Video 
(Sumber: Dokumentasi Flock) 
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Hal tersebut juga berdampak langsung dengan kinerja penulis terkait 

pembuatan TVC XL untuk kebutuhan brand campaign. Penulis tidak bisa 

mengikuti proses produksi yang berkepanjangan karena penulis memiliki deadline 

lain yang menunggu. 

 

3.5.         Solusi Atas Kendala yang Ditemukan 

Solusi yang penulis lakukan adalah dengan membicarakan hal tersebut dengan 

person in charge, yaitu Kak Dinda selaku Copywriter itu sendiri. Penulis 

menyampaikan keberatan dalam mengerjakan dua tugas dengan deadline yang ada. 

Kak Dinda menanggapinya secara positif dan memberikan keringanan pekerjaan, 

berhubung dengan tidak adanya Copywriter yang bisa mengerjakan proyek tersebut 

di Flock. 

 Namun, penulis tidak memanfaatkan keringanan yang diberikan. Penulis 

fokus mengerjakan proyek dari Yokke dan menyelesaikannya secepat yang penulis 

bisa. Jika sudah selesai, penulis akan memberitahu Kak Dinda bahwa penulis dapat 

mengerjakan pekerjaan lain. Dengan begitu, penulis bisa membantu kedua pihak 

dan memberikan performa terbaik. 

 Selain itu, penulis juga banyak berkomunikasi dengan beberapa orang guna 

menggali informasi yang penulis tidak dapatkan secara langsung. Penulis 

menanyakan bagaimana proses pitching biasanya dilakukan, dan seperti apa 

sistemnya. Penulis juga menanyakan bagaimana proses pembuatan TVC dari yang 

paling awal sampai hasil akhir. Penulis mendapatkan banyak pengetahuan baru 

hanya dari bertanya, terutama informasi terkait proses kerja dan hubungannya 

dengan klien. 
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